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Abstrak. Desa Wisata Sumber Sari memiliki potensi alam dan budaya yang besar, namun pengelolaannya 

masih terkendala oleh keterbatasan kapasitas kelembagaan dan minimnya pemanfaatan event sebagai 

instrumen promosi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi Desa 

Wisata Sumber Sari, menyusun konsep event berbasis kearifan lokal, meningkatkan kapasitas Pokdarwis Dewi 

Arum dalam manajemen event, serta menghasilkan draft paket event desa wisata yang siap dipromosikan. 

Program dirancang dan dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif selama dua hari dengan melibatkan secara 

aktif anggota Pokdarwis dan perangkat desa. Metode yang digunakan meliputi Focus Group Discussion (FGD), 

analisis SWOT partisipatif, workshop design thinking, brainstorming dan mind mapping, serta simulasi 

perancangan event. Hasil kegiatan menunjukkan tersusunnya peta potensi desa, draft konsep event desa wisata, 

dan kerangka acara (rundown), serta meningkatnya pemahaman Pokdarwis terkait manajemen event dan 

kesiapan administrasi desa dalam menghadapi Lomba Desa Wisata Provinsi Kalimantan Timur 2026. Selain 

itu, kegiatan juga mendorong peningkatan kapasitas SDM Pokdarwis, meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya branding desa melalui event, serta terbukanya peluang penyelenggaraan event desa secara 

rutin. Secara keseluruhan, program pendampingan MICE memberikan fondasi awal yang penting dalam 

penguatan kelembagaan Pokdarwis dan pengembangan desa wisata berbasis event kreatif. Keberlanjutan 

program direkomendasikan melalui pendampingan lanjutan, pelaksanaan event desa secara periodik, serta 

penguatan kolaborasi multipihak antara Pokdarwis, pemerintah desa, dan akademisi untuk memastikan 

implementasi yang berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan menjadi pijakan strategis bagi 

transformasi Desa Wisata Sumber Sari menuju destinasi yang lebih kompetitif, mandiri, dan berdaya saing. 

Kata kunci: desa wisata, design thinking, event pariwisata, pengabdian masyarakat, manajemen event 

 

PENDAHULUAN 

Pengembangan desa wisata berbasis masyarakat (community-based tourism/CBT) 

semakin dipandang sebagai strategi penting dalam mendorong pertumbuhan pariwisata yang 

inklusif, berkelanjutan, dan berakar pada potensi lokal. Dalam kerangka ini, keberadaan 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) menjadi aktor kunci yang berperan sebagai motor 

penggerak partisipasi masyarakat sekaligus pengelola destinasi di tingkat desa. Literatur 

menegaskan bahwa kualitas kapasitas kelembagaan Pokdarwis merupakan determinan 

utama keberhasilan implementasi CBT dan pengembangan desa wisata yang berkelanjutan, 

karena kelompok ini berfungsi sebagai penghubung antara potensi lokal, masyarakat, dan 

pasar (Arwidiyarti et al., 2024; Raharjo et al., 2022; Sutomo et al., 2024). Namun demikian, 

berbagai studi juga menunjukkan bahwa banyak Pokdarwis masih menghadapi keterbatasan 



E-ISSN: 2808-6813 Prosiding Seminar Nasional Universitas Ma Chung 2026  

 (Pengabdian kepada Masyarakat)  

 pp. 155-170 

156 

dalam aspek tata kelola, inovasi produk, serta kemampuan perencanaan destinasi, sehingga 

memerlukan intervensi pendampingan yang sistematis dan berkelanjutan  (Alim, 2025; 

Sulistyo et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas Pokdarwis 

bukan sekadar kebutuhan teknis, melainkan kebutuhan strategis untuk memastikan desa 

wisata mampu berkembang secara kompetitif di tengah dinamika industri pariwisata. Oleh 

karena itu, program pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang berfokus pada peningkatan 

kapasitas kelembagaan menjadi relevan untuk menjembatani kesenjangan antara potensi 

desa dan kemampuan pengelola lokal. Pendekatan ini juga sejalan dengan rekomendasi 

literatur yang menekankan pentingnya kombinasi mentoring, pelatihan, dan kolaborasi 

multipihak dalam memperkuat kinerja Pokdarwis secara berkelanjutan  (Febriana, 2026; 

Nurdin et al., 2022; Sado & Sahdan, 2025). Dengan demikian, konteks penguatan kapasitas 

Pokdarwis perlu dipahami sebagai bagian dari strategi transformasi desa wisata menuju 

destinasi yang adaptif dan berdaya saing. 

Dalam konteks empiris, Desa Wisata Sumber Sari di Kecamatan Loa Kulu, 

Kabupaten Kutai Kartanegara, merupakan salah satu desa yang memiliki potensi wisata 

alam, budaya, kuliner, dan aktivitas berbasis komunitas yang cukup besar. Akan tetapi, hasil 

identifikasi awal menunjukkan bahwa potensi tersebut belum terpetakan secara 

komprehensif dan belum diintegrasikan ke dalam konsep event wisata yang terstruktur. 

Mitra utama kegiatan, yaitu Pokdarwis Dewi Arum, masih menghadapi keterbatasan dalam 

mengidentifikasi potensi desa secara sistematis serta belum memiliki rancangan event 

berbasis kearifan lokal yang matang. Selain itu, kapasitas sumber daya manusia dalam 

perencanaan event, penyusunan rundown, dan pengorganisasian kepanitiaan masih perlu 

diperkuat. Temuan ini diperoleh melalui Focus Group Discussion (FGD) awal dan analisis 

SWOT partisipatif yang menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk memperkuat 

aspek pengelolaan Pokdarwis dan perancangan event kreatif. Kondisi tersebut menegaskan 

adanya kesenjangan antara potensi destinasi dan kesiapan kelembagaan lokal. Situasi ini 

konsisten dengan temuan berbagai studi yang menyatakan bahwa peningkatan kapasitas 

tidak otomatis terjadi tanpa adanya pendampingan terstruktur dan dukungan pembelajaran 

berkelanjutan (Adveni et al., 2023; Fernatubun, 2025). Oleh karena itu, intervensi berbasis 

pendampingan menjadi sangat penting untuk mendorong transformasi kapasitas 

kelembagaan di tingkat desa. 

Urgensi kegiatan PkM semakin kuat apabila dikaitkan dengan peran event 

pariwisata sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan daya saing dan branding desa 

wisata. Literatur menunjukkan bahwa event berbasis kearifan lokal mampu memperkuat 

identitas destinasi, meningkatkan awareness pasar, serta mendorong partisipasi masyarakat 

dalam ekosistem pariwisata desa  (Purwadi et al., 2023; Nugraha et al., 2024). Event juga 

berfungsi sebagai media experiential marketing yang menghadirkan pengalaman autentik 

bagi wisatawan sekaligus memperkuat citra merek destinasi. Studi empiris menunjukkan 

bahwa perencanaan event yang terkelola dengan baik dapat meningkatkan brand image dan 

kunjungan wisata secara signifikan  (Chandra et al., 2025; Prastyo et al., 2025). Namun 

demikian, literatur juga mengingatkan bahwa keberhasilan event sangat bergantung pada 

kesiapan kelembagaan lokal, koordinasi multipihak, serta integrasi dengan strategi branding 

yang berkelanjutan  (Septiana et al., 2023; Son, 2023). Dalam konteks Desa Sumber Sari, 
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kebutuhan untuk memperkuat kapasitas Pokdarwis dalam merancang event menjadi semakin 

mendesak mengingat desa sedang mempersiapkan diri menghadapi Lomba Desa Wisata 

Provinsi Kalimantan Timur 2025. Tanpa intervensi yang tepat, potensi event sebagai alat 

pengungkit daya saing desa berisiko tidak optimal. 

Selain itu, pendekatan design thinking semakin diakui sebagai metode inovatif yang 

efektif dalam perancangan event pariwisata berbasis komunitas. Design 

thinkingmenekankan proses human-centered, iteratif, dan kolaboratif yang memungkinkan 

pemangku kepentingan lokal terlibat aktif sejak tahap empati hingga evaluasi. Dalam 

konteks pariwisata, pendekatan ini terbukti mampu menghasilkan desain event yang lebih 

relevan dengan kebutuhan pengunjung sekaligus memberdayakan komunitas lokal (Kamilah, 

2022; Ramadhan & Widiarti, 2023). Studi lain menegaskan bahwa integrasi design 

thinkingdengan perencanaan partisipatif dapat meningkatkan kualitas pengalaman wisata 

dan memperkuat keberlanjutan destinasi  (Kilinska et al., 2022; Qiu et al., 2022). Bahkan, 

dalam konteks desa wisata di Indonesia, penerapan design thinkingdan kerangka 3A telah 

terbukti meningkatkan kapasitas Pokdarwis serta kunjungan wisata (Sutomo et al., 2024). 

Dengan karakteristik yang iteratif dan berbasis empati, pendekatan ini sangat relevan untuk 

menjawab kebutuhan Desa Sumber Sari yang memerlukan perancangan event berbasis 

potensi lokal. Oleh karena itu, integrasi design thinkingdalam program pendampingan 

menjadi pilihan metodologis yang memiliki dasar teoretis kuat sekaligus relevansi praktis 

tinggi. 

Berdasarkan konteks tersebut, Politeknik Negeri Samarinda bekerja sama dengan 

Dinas Pariwisata Kabupaten Kutai Kartanegara melaksanakan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat berupa pendampingan manajemen pengelolaan event (MICE 1) kepada 

Pokdarwis Dewi Arum di Desa Wisata Sumber Sari. Kegiatan ini dirancang dalam bentuk 

pelatihan dan pendampingan intensif selama dua hari dengan menggunakan metode FGD, 

analisis SWOT partisipatif, workshop design thinking, brainstorming, mind mapping, serta 

simulasi perancangan event. Fokus utama kegiatan adalah mengidentifikasi potensi desa, 

menyusun konsep event kreatif berbasis kearifan lokal, meningkatkan kapasitas Pokdarwis 

dalam aspek teknis penyelenggaraan, serta menghasilkan draft paket event desa wisata yang 

siap dipromosikan. Secara kebijakan, kegiatan ini mendukung program pengembangan desa 

wisata berbasis masyarakat dan peningkatan daya saing destinasi daerah melalui event 

pariwisata. Keterlibatan multipihak—akademisi, pemerintah daerah, Pokdarwis, pemerintah 

desa, dan masyarakat—juga mencerminkan pendekatan pentahelix yang direkomendasikan 

dalam literatur sebagai prasyarat penguatan tata kelola desa wisata  (Alim, 2025; 

Nainggolan, 2024). Dengan demikian, kegiatan PkM ini memiliki relevansi strategis baik 

secara praktis maupun konseptual. 

Tujuan utama program pengabdian ini adalah: (1) mengidentifikasi potensi Desa 

Wisata Sumber Sari melalui analisis SWOT; (2) menyusun konsep event kreatif berbasis 

kearifan lokal dengan pendekatan design thinking; (3) meningkatkan kapasitas Pokdarwis 

dalam penyusunan rundown, kepanitiaan, dan teknis pelaksanaan; serta (4) menghasilkan 

draft paket event desa wisata yang siap dipromosikan . Pencapaian tujuan ini diharapkan 

tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Pokdarwis, tetapi juga 

memperkuat kesiapan desa dalam membangun branding berbasis event secara berkelanjutan. 
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Literatur menunjukkan bahwa keberhasilan program peningkatan kapasitas sering kali 

terlihat pada peningkatan pemahaman dan kompetensi jangka pendek, namun perubahan 

perilaku kelembagaan memerlukan pendampingan lanjutan dan ekosistem pendukung yang 

memadai  (Adveni et al., 2023; Sulistyo et al., 2023). Oleh sebab itu, kegiatan ini juga 

dirancang sebagai fondasi awal menuju penguatan kelembagaan yang lebih berkelanjutan di 

tahap berikutnya. Pendekatan bertahap seperti ini sejalan dengan rekomendasi berbagai studi 

tentang pentingnya roadmap pengembangan kapasitas Pokdarwis. 

 

MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang, urgensi, dan kerangka teoretis tersebut, maka 

rumusan masalah dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: (1) bagaimana 

mengidentifikasi dan memetakan potensi Desa Wisata Sumber Sari secara sistematis; (2) 

bagaimana merancang konsep event desa wisata berbasis kearifan lokal yang relevan dengan 

kebutuhan desa; (3) bagaimana meningkatkan kapasitas kelembagaan Pokdarwis Dewi 

Arum dalam manajemen event; dan (4) bagaimana menghasilkan draft paket event yang siap 

mendukung peningkatan daya saing desa wisata. Rumusan masalah ini menjadi dasar 

perancangan intervensi pendampingan yang bersifat partisipatif dan aplikatif. Dengan 

menjawab permasalahan tersebut, kegiatan PkM diharapkan mampu memberikan kontribusi 

nyata terhadap penguatan kapasitas Pokdarwis sekaligus memperkaya praktik baik 

pengembangan desa wisata berbasis event di Indonesia. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang 

menggunakan pendekatan partisipatif berbasis capacity building yang berfokus pada 

penguatan kemampuan Pokdarwis dalam perancangan event desa wisata. Desain kegiatan 

berbentuk pelatihan dan pendampingan intensif selama dua hari yang memadukan Focus 

Group Discussion (FGD), analisis SWOT partisipatif, workshop design thinking, 

brainstorming, mind mapping, serta simulasi perancangan event. Pendekatan ini selaras 

dengan literatur yang menekankan bahwa kombinasi mentoring, pelatihan, dan desain 

partisipatif merupakan strategi efektif dalam meningkatkan kapasitas kelembagaan 

Pokdarwis dalam kerangka community-based tourism   (Arwidiyarti et al., 2024; Raharjo et 

al., 2022; Sutomo et al., 2024). Peserta kegiatan terdiri atas Pokdarwis Dewi Arum sebagai 

mitra utama, dengan dukungan Pemerintah Desa Sumber Sari, Dinas Pariwisata Kabupaten 

Kutai Kartanegara, serta tim dosen Politeknik Negeri Samarinda sebagai fasilitator, sehingga 

mencerminkan kolaborasi multipihak yang direkomendasikan dalam model pentahelix 

(Alim, 2025; Nainggolan, 2024). Instrumen kegiatan meliputi panduan FGD, matriks 

analisis SWOT, lembar kerja design thinking, format penyusunan rundown, serta perangkat 

simulasi kepanitiaan yang digunakan untuk memfasilitasi proses pembelajaran berbasis 

praktik. Tahapan pelaksanaan selama dua hari diawali dengan persiapan dan koordinasi 

mitra, dilanjutkan FGD identifikasi potensi desa, pelaksanaan analisis SWOT, workshop 

perancangan konsep event berbasis kearifan lokal, pelatihan penyusunan rundown dan 

struktur kepanitiaan, simulasi teknis pelaksanaan event, serta evaluasi hasil pendampingan. 

Teknik pengumpulan data kegiatan dilakukan melalui observasi partisipatif selama pelatihan, 
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dokumentasi hasil diskusi kelompok, serta pencatatan output berupa peta potensi desa, draft 

konsep event, dan kerangka acara yang dihasilkan peserta. Pendekatan ini sejalan dengan 

praktik evaluasi program pendampingan yang menekankan pengukuran peningkatan 

pemahaman dan kompetensi peserta sebagai indikator keberhasilan awal  (Adveni et al., 

2023; Sulistyo et al., 2023). Selanjutnya, teknik analisis evaluasi dilakukan secara deskriptif-

kualitatif dengan membandingkan kondisi awal dan hasil akhir pemahaman Pokdarwis, serta 

menilai kelengkapan produk keluaran kegiatan seperti draft event dan kesiapan administrasi. 

Model evaluasi berbasis pembelajaran ini penting karena literatur menunjukkan bahwa 

perubahan kapasitas kelembagaan sering muncul secara bertahap dan memerlukan 

pemantauan berkelanjutan untuk memastikan implementasi nyata di tingkat desa  (Alim, 

2025; Fernatubun, 2025). Dengan desain metodologis tersebut, kegiatan PkM diharapkan 

mampu menghasilkan peningkatan kapasitas yang terukur sekaligus memberikan fondasi 

bagi pengembangan event desa wisata yang berkelanjutan. 

 
Gambar 1. Kerangka Intervensi PkM Partisipatif  

dalam Peningkatan Kapasitas Pokdarwis untuk Mendukung Event Desa Berkelanjutan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan manajemen pengelolaan 

event (MICE 1) telah dilaksanakan di Desa Wisata Sumber Sari, Kecamatan Loa Kulu, 

Kabupaten Kutai Kartanegara dengan melibatkan Pokdarwis Dewi Arum sebagai mitra 

utama. Program ini diselenggarakan oleh Politeknik Negeri Samarinda bekerja sama 

dengan Dinas Pariwisata Kabupaten Kutai Kartanegara dalam rangka mendukung 

persiapan desa menghadapi Lomba Desa Wisata Provinsi Kalimantan Timur 2025. 

Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan intensif selama dua 
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hari dengan pendekatan partisipatif. Metode yang digunakan meliputi Focus Group 

Discussion (FGD), analisis SWOT partisipatif, workshop design thinking, brainstorming 

dan mind mapping, serta simulasi perancangan event. Seluruh rangkaian kegiatan 

difokuskan pada peningkatan kapasitas Pokdarwis dalam merancang event desa wisata 

berbasis kearifan lokal. Materi yang diberikan mencakup identifikasi potensi desa wisata, 

analisis SWOT, konsep event pariwisata berbasis kearifan lokal, design thinkingdalam 

perancangan event, strategi ATM (Amati, Tiru, Modifikasi), penyusunan run down acara, 

serta struktur kepanitiaan event. Pelaksanaan kegiatan berlangsung sesuai dengan 

prosedur yang telah direncanakan mulai dari tahap persiapan hingga evaluasi akhir. 

Selama proses pendampingan, peserta mengikuti setiap sesi yang dirancang secara 

berurutan untuk membangun pemahaman konseptual sekaligus keterampilan praktis 

dalam manajemen event desa wisata. 

2) Partisipasi dan Keterlibatan Mitra 

Kegiatan pendampingan melibatkan berbagai aktor pemangku kepentingan yang 

berperan dalam mendukung pengembangan desa wisata. Mitra utama kegiatan adalah 

Pokdarwis Dewi Arum yang menjadi sasaran peningkatan kapasitas kelembagaan. Selain 

itu, kegiatan juga didukung oleh Pemerintah Desa Sumber Sari, Dinas Pariwisata 

Kabupaten Kutai Kartanegara, serta tim dosen dan fasilitator dari Politeknik Negeri 

Samarinda . Masyarakat lokal turut hadir sebagai pendukung kegiatan sehingga proses 

pembelajaran berlangsung dalam suasana partisipatif. Keterlibatan multipihak ini 

menunjukkan adanya sinergi awal dalam pengembangan desa wisata berbasis 

masyarakat. Selama kegiatan berlangsung, peserta terlibat dalam diskusi kelompok, 

penyusunan analisis SWOT, serta simulasi perancangan event. Proses FGD digunakan 

sebagai ruang bersama untuk mengidentifikasi potensi desa yang sebelumnya belum 

terpetakan secara komprehensif. Workshop design thinkingdimanfaatkan untuk 

memfasilitasi peserta dalam merumuskan ide event berbasis kearifan lokal. Keterlibatan 

aktif mitra terlihat dari partisipasi dalam penyusunan konsep dan diskusi teknis 

penyelenggaraan event. Kolaborasi antara tim pendamping dan mitra berlangsung selama 

dua hari kegiatan dengan fokus pada penguatan kapasitas praktis. 

3) Hasil Identifikasi Potensi Desa 

Melalui pelaksanaan FGD awal dan analisis SWOT partisipatif, diperoleh gambaran 

mengenai potensi Desa Wisata Sumber Sari yang meliputi potensi alam, budaya, kuliner, 

serta kegiatan berbasis komunitas. Hasil need assessment menunjukkan bahwa potensi 

tersebut sebelumnya belum terpetakan secara komprehensif sehingga diperlukan proses 

identifikasi yang lebih sistematis . Dalam sesi diskusi kelompok, peserta bersama 

fasilitator menginventarisasi berbagai sumber daya lokal yang dapat dikembangkan 

sebagai atraksi wisata. Proses analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan dalam pengembangan desa wisata. 

Kegiatan ini menghasilkan peta potensi Desa Wisata Sumber Sari sebagai salah satu 

luaran utama program. Peta potensi tersebut menjadi dasar bagi perancangan event desa 

wisata berbasis kearifan lokal. Selain itu, diskusi SWOT juga mengidentifikasi perlunya 

penguatan pada aspek pengelolaan Pokdarwis dan strategi pemanfaatan peluang pasar 

festival dan digital. Proses identifikasi dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan 
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peserta dalam setiap tahapan analisis. Hasil kegiatan ini terdokumentasi sebagai bagian 

dari output pendampingan. 

4) Penyusunan Konsep Event Desa Wisata 

Pada tahap workshop design thinking, peserta difasilitasi untuk menyusun konsep event 

kreatif yang berbasis pada potensi lokal desa. Proses ini diawali dengan pengenalan 

tahapan design thinkingyang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan brainstorming dan 

mind mapping untuk menggali ide-ide event. Peserta secara berkelompok merumuskan 

konsep event yang relevan dengan karakter Desa Sumber Sari. Kegiatan ini menghasilkan 

draft konsep event desa wisata sebagai salah satu outcome utama program. Selain 

penyusunan konsep, peserta juga dilatih untuk menyusun kerangka acara (rundown) dan 

struktur kepanitiaan event. Simulasi teknis pelaksanaan event dilakukan untuk 

memberikan gambaran operasional kepada peserta. Proses pendampingan menekankan 

pada kesesuaian antara potensi desa, kearifan lokal, dan kebutuhan pasar event. Draft 

event yang dihasilkan menjadi dokumen awal yang siap untuk dikembangkan lebih lanjut. 

Seluruh proses penyusunan dilakukan secara kolaboratif antara peserta dan tim 

pendamping. Hasil kerja kelompok terdokumentasi sebagai bagian dari luaran kegiatan. 

5) Peningkatan Pemahaman dan Kesiapan Mitra 

Berdasarkan data outcome kegiatan, terjadi peningkatan pemahaman Pokdarwis terkait 

manajemen event setelah mengikuti rangkaian pendampingan . Selain itu, kegiatan juga 

menghasilkan peningkatan kesiapan administrasi Desa Sumber Sari dalam menghadapi 

Lomba Desa Wisata Provinsi Kalimantan Timur 2025. Peningkatan tersebut tercermin 

dari kemampuan peserta dalam menyusun draft konsep event dan kerangka acara. Peserta 

juga menunjukkan kemampuan awal dalam memahami struktur kepanitiaan event. Hasil 

pendampingan menunjukkan bahwa Pokdarwis telah memiliki dokumen awal yang dapat 

digunakan sebagai dasar pengembangan event desa. Selain aspek pengetahuan, kegiatan 

juga mendorong meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya branding desa 

melalui event. Hal ini tercatat sebagai bagian dari dampak kegiatan. Peningkatan 

kapasitas SDM Pokdarwis juga disebutkan sebagai dampak yang dihasilkan dari program 

pendampingan. Secara umum, kegiatan menghasilkan perubahan pada aspek kesiapan 

awal kelembagaan. 

6) Dokumentasi dan Dukungan Sumber Daya 

Pelaksanaan kegiatan didukung oleh berbagai sumber daya yang memadai, termasuk tim 

dosen dan fasilitator dari Politeknik Negeri Samarinda, dukungan kebijakan dari Dinas 

Pariwisata Kabupaten Kutai Kartanegara, serta partisipasi aktif Pokdarwis Dewi Arum . 

Fasilitas ruang pertemuan dan perangkat presentasi juga tersedia selama kegiatan 

berlangsung. Dokumentasi kegiatan telah dilakukan melalui publikasi internal dan 

dokumentasi kegiatan. Selain itu, potensi sumber daya lokal desa turut menjadi bagian 

dari dukungan pelaksanaan program. Keberadaan dukungan multipihak ini 

memungkinkan kegiatan berjalan sesuai dengan rencana. Seluruh aktivitas pelatihan dan 

pendampingan terdokumentasi sebagai bagian dari laporan kegiatan. Dokumentasi 

tersebut menjadi bukti pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat. Dukungan 

sumber daya juga menjadi faktor pendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan selama 
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dua hari. Ketersediaan fasilitas dan partisipasi mitra memungkinkan proses pembelajaran 

berlangsung secara kondusif. 

7) Komitmen Keberlanjutan Program 

Berdasarkan rencana keberlanjutan yang disusun, kegiatan pendampingan MICE 1 

diarahkan sebagai fondasi awal penguatan kapasitas Pokdarwis di Desa Wisata Sumber 

Sari. Komitmen keberlanjutan meliputi rencana pelaksanaan event desa secara periodik, 

penguatan kelembagaan Pokdarwis, serta pendampingan lanjutan pada tahap MICE 

berikutnya . Selain itu, direncanakan pengembangan paket wisata berbasis event dan 

peningkatan kolaborasi dengan pemerintah daerah serta sponsor. Rencana ini 

menunjukkan adanya tindak lanjut pasca kegiatan pendampingan. Program juga 

membuka peluang penyelenggaraan event desa secara rutin sebagaimana tercantum 

dalam dampak kegiatan. Komitmen keberlanjutan menjadi bagian penting dari hasil 

kegiatan. Arah pengembangan selanjutnya difokuskan pada implementasi event dan 

penguatan kelembagaan. Dengan demikian, kegiatan MICE 1 diposisikan sebagai tahap 

awal dalam proses pengembangan desa wisata berbasis event. Seluruh komitmen tersebut 

terdokumentasi dalam laporan kegiatan sebagai bagian dari output program. 

 

Pembahasan 

Kegiatan pendampingan manajemen pengelolaan event (MICE 1) yang 

dilaksanakan pada Pokdarwis Dewi Arum di Desa Wisata Sumber Sari menunjukkan 

keselarasan yang kuat dengan kerangka penguatan kapasitas kelembagaan dalam pendekatan 

community-based tourism (CBT). Berdasarkan hasil kegiatan, intervensi yang dilakukan 

melalui FGD, analisis SWOT partisipatif, workshop design thinking, serta simulasi 

perancangan event telah menghasilkan beberapa luaran utama berupa peta potensi desa, draft 

konsep event, kerangka acara, serta peningkatan pemahaman Pokdarwis terkait manajemen 

event . Temuan ini sejalan dengan literatur yang menegaskan bahwa pendampingan berbasis 

pelatihan dan mentoring merupakan strategi dominan dalam meningkatkan kapasitas 

kelembagaan Pokdarwis, terutama pada aspek tata kelola, perencanaan produk, dan promosi 

destinasi  (Arwidiyarti et al., 2024; Raharjo et al., 2022). Dalam konteks ini, kegiatan PkM 

tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses fasilitasi 

pembelajaran kolektif yang memperkuat kesiapan kelembagaan lokal. Hal ini penting karena 

berbagai studi menunjukkan bahwa kualitas kapasitas Pokdarwis merupakan determinan 

utama keberhasilan desa wisata berbasis CBT (Febriana, 2026; Sado & Sahdan, 2025). 

Dengan demikian, temuan kegiatan mengonfirmasi relevansi pendekatan capacity building 

sebagai strategi intervensi yang tepat pada konteks Desa Sumber Sari. Selain itu, keterlibatan 

multipihak dalam kegiatan ini mencerminkan embrio penerapan model pentahelix yang 

direkomendasikan dalam pengembangan desa wisata. Secara konseptual, hal ini 

memperkuat posisi kegiatan sebagai praktik pengabdian yang selaras dengan tren 

pengembangan pariwisata berbasis komunitas. 

Jika ditinjau dari rumusan masalah pertama terkait identifikasi potensi desa secara 

sistematis, hasil kegiatan menunjukkan bahwa proses FGD dan analisis SWOT partisipatif 

berhasil menghasilkan peta potensi Desa Wisata Sumber Sari sebagai salah satu output 

utama program. 
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Sebelum kegiatan, need assessment mengindikasikan bahwa potensi desa belum 

terpetakan secara komprehensif, sehingga intervensi ini menutup kesenjangan informasi 

dasar yang dibutuhkan dalam perencanaan destinasi. Literatur menekankan bahwa pemetaan 

potensi berbasis partisipasi merupakan fondasi awal dalam pengembangan desa wisata 

karena memungkinkan komunitas memahami posisi dan keunggulan kompetitifnya  (Nurdin 

et al., 2022; Wulandari et al., 2025). Temuan kegiatan ini memperlihatkan bahwa metode 

SWOT partisipatif masih relevan digunakan dalam konteks pemberdayaan desa wisata, 

terutama pada tahap eksplorasi potensi. Selain itu, proses partisipatif yang melibatkan 

Pokdarwis dan pemangku kepentingan lokal juga sejalan dengan prinsip CBT yang 

menekankan inklusivitas dalam pengambilan keputusan destinasi. Dengan tersusunnya peta 

potensi desa, kegiatan ini telah menjawab kebutuhan dasar mitra dalam memahami sumber 

daya wisata yang dimiliki. Secara praktis, output ini menjadi landasan bagi perencanaan 

event dan strategi pengembangan desa wisata ke depan. Oleh karena itu, signifikansi 

kegiatan pada aspek ini terletak pada keberhasilannya menyediakan baseline informasi yang 

sebelumnya belum tersedia secara sistematis. Hal ini memperkuat peran PkM sebagai katalis 

awal dalam proses perencanaan destinasi berbasis data lokal. 

Rumusan masalah kedua terkait perancangan konsep event berbasis kearifan lokal 

juga terjawab melalui pelaksanaan workshop design thinkingyang menghasilkan draft 

konsep event desa wisata. Proses ini memperlihatkan bagaimana pendekatan design 

thinkingdigunakan untuk memfasilitasi eksplorasi ide secara kolaboratif dan kontekstual. 

Literatur menunjukkan bahwa design thinkingdalam pariwisata berfungsi sebagai 

pendekatan human-centered yang mampu menghasilkan inovasi produk wisata yang lebih 

relevan dengan kebutuhan pengguna dan komunitas (Kamilah, 2022; Ramadhan & Widiarti, 

2023). Temuan kegiatan memperlihatkan bahwa peserta mampu merumuskan konsep event 

setelah melalui tahapan brainstorming dan mind mapping, yang merupakan fase ideate 

dalam design thinking. Hal ini konsisten dengan studi yang menegaskan bahwa pendekatan 

desain partisipatif dapat meningkatkan kualitas perencanaan atraksi desa wisata (Sutomo et 

al., 2024). Signifikansi kegiatan pada aspek ini terletak pada transformasi dari kondisi awal 

yang belum memiliki konsep event terstruktur menjadi tersedianya draft event desa. Selain 

itu, penekanan pada kearifan lokal juga sejalan dengan literatur yang menempatkan budaya 

lokal sebagai inti diferensiasi destinasi desa wisata (Nugraha et al., 2024). Dengan demikian, 

kegiatan ini berkontribusi dalam memperkuat proses kreatif berbasis potensi lokal. Secara 

praktis, draft event yang dihasilkan dapat menjadi embrio pengembangan event desa secara 

periodik. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan design thinkingmemiliki relevansi 

operasional dalam konteks pengabdian kepada masyarakat di sektor pariwisata. 
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Gambar 2. Sesi Photo bersama Pemateri dan Peserta 

 

Pada rumusan masalah ketiga mengenai peningkatan kapasitas kelembagaan 

Pokdarwis dalam manajemen event, hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman peserta serta kesiapan administrasi menghadapi lomba desa wisata . Temuan ini 

sejalan dengan berbagai studi yang melaporkan bahwa program pelatihan dan pendampingan 

mampu meningkatkan pengetahuan dan kompetensi manajerial Pokdarwis dalam jangka 

pendek  (Arifin et al., 2025; Sulistyo et al., 2023). Dalam konteks kegiatan ini, peningkatan 

kapasitas tercermin dari kemampuan peserta menyusun rundown acara dan memahami 

struktur kepanitiaan event. Hal tersebut menunjukkan adanya pergeseran dari kondisi awal 

yang ditandai keterbatasan kapasitas SDM menuju kesiapan awal pengelolaan event. 

Signifikansi temuan ini penting karena literatur menegaskan bahwa penguatan kapasitas 

kelembagaan merupakan prasyarat utama keberhasilan implementasi CBT  (Alim, 2025; 

Raharjo et al., 2022). Selain itu, peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

branding desa melalui event juga menjadi indikator perubahan kognitif kolektif. Secara 

konseptual, kegiatan ini berkontribusi pada tahap early capacity formation dalam siklus 

pengembangan kelembagaan desa wisata. Namun demikian, literatur juga mengingatkan 

bahwa peningkatan pengetahuan belum tentu langsung bertransformasi menjadi praktik 

berkelanjutan tanpa pendampingan lanjutan. Oleh karena itu, hasil kegiatan ini perlu 

diposisikan sebagai capaian tahap awal. Meski demikian, capaian ini tetap menunjukkan 

kemajuan signifikan dibanding kondisi awal mitra. 

Dari perspektif penguatan branding dan daya saing desa wisata, kegiatan ini 

memiliki relevansi strategis karena berfokus pada pengembangan event sebagai alat promosi 

destinasi. Literatur festival economy menegaskan bahwa event berbasis kearifan lokal dapat 

memperkuat brand image destinasi sekaligus meningkatkan keterlibatan komunitas  

(Dewati, 2023; Purwadi et al., 2023). Temuan kegiatan menunjukkan meningkatnya 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya branding desa melalui event sebagai salah satu 

dampak program . Hal ini menunjukkan adanya perubahan perspektif di tingkat komunitas 

mengenai fungsi event dalam pengembangan desa wisata. Studi lain juga menunjukkan 

bahwa perencanaan event yang terstruktur dapat meningkatkan citra destinasi dan menarik 

kunjungan wisata  (Chandra et al., 2025; Prastyo et al., 2025). Dengan tersusunnya draft 
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event desa, Desa Sumber Sari telah memiliki instrumen awal untuk membangun identitas 

destinasi berbasis kegiatan tematik. Signifikansi kegiatan pada aspek ini terletak pada 

pergeseran orientasi Pokdarwis dari sekadar pengelola potensi menjadi perancang atraksi 

berbasis event. Secara praktis, hal ini membuka peluang pengembangan kalender event desa 

di masa depan. Selain itu, integrasi antara potensi lokal dan perancangan event juga 

memperkuat diferensiasi destinasi. Dengan demikian, kegiatan PkM ini memberikan 

kontribusi nyata terhadap penguatan strategi branding desa wisata. 

Implikasi praktis dari kegiatan ini cukup luas dalam konteks praktik pengabdian 

kepada masyarakat di sektor pariwisata. Pertama, kegiatan menunjukkan bahwa kombinasi 

FGD, SWOT partisipatif, dan design thinkingdapat menjadi model operasional yang efektif 

untuk pendampingan Pokdarwis pada tahap awal pengembangan event. Kedua, keterlibatan 

multipihak dalam kegiatan memperlihatkan pentingnya pendekatan kolaboratif dalam 

penguatan desa wisata, sebagaimana direkomendasikan dalam model pentahelix  (Alim, 

2025; Nainggolan, 2024). Ketiga, hasil kegiatan menunjukkan bahwa output berupa peta 

potensi dan draft event merupakan produk antara (intermediate output) yang penting sebelum 

implementasi event skala penuh. Keempat, pendekatan pelatihan intensif dua hari terbukti 

mampu menghasilkan perubahan pada aspek pemahaman awal mitra. Secara praktis, model 

kegiatan ini dapat direplikasi pada desa wisata lain dengan karakteristik serupa. Selain itu, 

kegiatan ini juga menunjukkan pentingnya integrasi antara aspek konseptual dan teknis 

dalam pendampingan Pokdarwis. Bagi praktisi PkM, temuan ini memberikan referensi 

model intervensi yang relatif aplikatif. Namun demikian, keberhasilan implementasi jangka 

panjang tetap memerlukan monitoring lanjutan. Oleh karena itu, implikasi praktis kegiatan 

ini bersifat strategis tetapi masih berada pada tahap fondasional. 

Meskipun kegiatan menunjukkan capaian positif, terdapat beberapa batasan yang 

perlu dicermati sesuai kondisi pada tabel. Pertama, durasi pendampingan yang berlangsung 

selama dua hari menunjukkan bahwa intervensi masih berada pada tahap penguatan 

kapasitas awal. Literatur menegaskan bahwa perubahan kelembagaan yang berkelanjutan 

biasanya memerlukan pendampingan jangka panjang dan dukungan ekosistem yang 

konsisten  (Adveni et al., 2023; Fernatubun, 2025). Kedua, outcome yang dihasilkan masih 

berupa dokumen perencanaan dan peningkatan pemahaman, belum sampai pada 

implementasi event secara nyata. Ketiga, kegiatan ini belum mencatat indikator kuantitatif 

dampak ekonomi atau kunjungan wisata. Keempat, proses penguatan kelembagaan masih 

memerlukan tindak lanjut sebagaimana tercantum dalam rencana keberlanjutan. Selain itu, 

variasi kapasitas awal peserta juga berpotensi mempengaruhi kecepatan adopsi hasil 

pelatihan. Batasan lain adalah kebutuhan penguatan promosi digital yang dalam literatur 

disebut sebagai faktor penting daya saing desa wisata. Dengan mempertimbangkan batasan 

tersebut, hasil kegiatan perlu dibaca sebagai capaian tahap awal. Namun demikian, fondasi 

yang terbentuk melalui kegiatan ini memberikan basis yang cukup kuat untuk 

pengembangan lanjutan. Oleh karena itu, keberlanjutan program menjadi faktor kunci pada 

fase berikutnya. 
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Gambar 3. Suasana Saat Penyampaian Materi 

 

Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan MICE 1 memberikan kontribusi nyata 

terhadap praktik pengabdian kepada masyarakat di bidang pengembangan desa wisata 

berbasis komunitas. Kegiatan ini berhasil menjawab rumusan masalah utama mitra melalui 

penyediaan peta potensi, penyusunan draft event, serta peningkatan kapasitas Pokdarwis 

dalam manajemen event. Temuan kegiatan juga memperkuat bukti empiris bahwa 

pendekatan partisipatif dan design thinkingrelevan digunakan dalam konteks pemberdayaan 

desa wisata. Selain itu, kegiatan ini memperlihatkan bagaimana intervensi PkM dapat 

berfungsi sebagai katalis awal dalam proses transformasi kelembagaan lokal. Kontribusi lain 

terletak pada penyediaan model pendampingan yang integratif antara aspek perencanaan 

destinasi dan manajemen event. Bagi pengembangan ilmu pengabdian kepada masyarakat, 

kegiatan ini menegaskan pentingnya pendekatan berbasis potensi lokal dan kolaborasi 

multipihak. Namun demikian, keberlanjutan implementasi tetap memerlukan pendampingan 

lanjutan dan penguatan ekosistem pendukung. Dengan demikian, kegiatan ini dapat 

diposisikan sebagai tahap fondasi dalam roadmap pengembangan Desa Wisata Sumber Sari 

menuju destinasi yang lebih kompetitif dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan manajemen 

pengelolaan event (MICE 1) pada Pokdarwis Dewi Arum di Desa Wisata Sumber Sari 

menunjukkan capaian utama pada penguatan kapasitas awal kelembagaan dan tersusunnya 

perangkat dasar pengembangan event desa wisata. Berdasarkan data kegiatan, program 

berhasil menghasilkan peta potensi desa, draft konsep event desa, serta kerangka acara 

(rundown) yang sebelumnya belum tersedia secara sistematis di tingkat mitra. Selain itu, 

kegiatan juga mencatat adanya peningkatan pemahaman Pokdarwis terkait manajemen event 

dan meningkatnya kesiapan administrasi desa dalam menghadapi Lomba Desa Wisata 

Provinsi Kalimantan Timur 2025. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pendampingan partisipatif selama dua hari mampu memicu perubahan pada aspek 

pengetahuan dan kesiapan awal kelembagaan. Dengan demikian, kegiatan MICE 1 dapat 
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diposisikan sebagai tahap fondasi dalam proses penguatan desa wisata berbasis event. 

Capaian ini sekaligus menutup kesenjangan awal yang teridentifikasi pada tahap need 

assessment terkait keterbatasan pemetaan potensi dan perancangan event. Secara 

keseluruhan, program telah menghasilkan output yang sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Manfaat langsung bagi peserta terlihat dari meningkatnya pemahaman mengenai 

identifikasi potensi desa, analisis SWOT, perancangan event berbasis kearifan lokal, serta 

penyusunan rundown dan struktur kepanitiaan. Peserta memperoleh pengalaman praktis 

melalui workshop design thinkingdan simulasi teknis event yang memungkinkan mereka 

memahami alur penyelenggaraan kegiatan secara lebih sistematis. Selain peningkatan 

pengetahuan, kegiatan juga mendorong tumbuhnya kesadaran peserta mengenai pentingnya 

branding desa melalui event sebagai strategi pengembangan destinasi. Proses pembelajaran 

yang bersifat partisipatif memberikan ruang bagi peserta untuk terlibat aktif dalam diskusi 

dan perumusan konsep. Dengan tersedianya draft event dan kerangka acara, peserta memiliki 

pegangan awal untuk pengembangan kegiatan wisata desa. Manfaat ini menunjukkan bahwa 

program tidak hanya bersifat informatif tetapi juga aplikatif. Oleh karena itu, kegiatan 

memberikan nilai tambah langsung bagi kapasitas individu peserta. 

Bagi kelembagaan Pokdarwis Dewi Arum, manfaat kegiatan tercermin pada 

meningkatnya kapasitas SDM dan tersedianya dokumen perencanaan event sebagai 

perangkat awal pengelolaan atraksi desa. Kegiatan juga memperkuat kesiapan Pokdarwis 

dalam mendukung agenda pengembangan desa wisata, khususnya dalam konteks persiapan 

lomba desa wisata tingkat provinsi. Selain itu, meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya branding desa melalui event menunjukkan adanya perubahan perspektif kolektif 

di tingkat komunitas. Terbukanya peluang penyelenggaraan event desa secara rutin menjadi 

indikasi awal penguatan fungsi Pokdarwis sebagai penggerak aktivitas pariwisata desa. 

Dukungan multipihak yang terlibat dalam kegiatan juga memperkuat jejaring kelembagaan 

yang dibutuhkan dalam pengembangan destinasi. Secara kelembagaan, Pokdarwis telah 

memiliki fondasi awal untuk mengembangkan event desa secara lebih terstruktur. Dengan 

demikian, manfaat kegiatan bagi Pokdarwis bersifat strategis pada tahap penguatan awal. 

Dari sisi tim pengabdi, kegiatan ini memberikan pembelajaran penting mengenai 

efektivitas pendekatan partisipatif dan design thinkingdalam konteks pendampingan desa 

wisata. Implementasi metode FGD, SWOT partisipatif, dan simulasi event menunjukkan 

bahwa kombinasi pendekatan konseptual dan praktis mampu memfasilitasi proses 

pembelajaran yang relatif cepat dalam durasi kegiatan yang terbatas. Kegiatan juga 

memberikan pengalaman kolaboratif lintas pemangku kepentingan yang melibatkan 

akademisi, pemerintah daerah, pemerintah desa, Pokdarwis, dan masyarakat lokal. 

Pembelajaran lain yang diperoleh adalah pentingnya pemetaan kebutuhan mitra secara awal 

melalui need assessment untuk memastikan relevansi intervensi. Selain itu, kegiatan ini 

menunjukkan bahwa output berupa dokumen perencanaan merupakan langkah penting 

sebelum implementasi event secara nyata. Tim pengabdi juga memperoleh gambaran 

mengenai kebutuhan pendampingan lanjutan untuk memastikan keberlanjutan program. 

Dengan demikian, kegiatan ini memberikan umpan balik praktis bagi pengembangan model 

pengabdian berikutnya. 
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Berdasarkan data rencana keberlanjutan, program pendampingan MICE 1 

direkomendasikan untuk dilanjutkan melalui pelaksanaan event desa secara periodik, 

penguatan kelembagaan Pokdarwis, serta pendampingan lanjutan pada tahap MICE 

berikutnya . Selain itu, pengembangan paket wisata berbasis event dan peningkatan 

kolaborasi dengan pemerintah daerah serta sponsor menjadi arah tindak lanjut yang telah 

diidentifikasi. Rekomendasi ini menunjukkan bahwa kegiatan saat ini masih berada pada 

tahap fondasional sehingga memerlukan penguatan berkelanjutan. Dengan 

mempertimbangkan bahwa output yang dihasilkan masih berupa dokumen dan peningkatan 

pemahaman awal, maka monitoring dan pendampingan lanjutan menjadi faktor kunci 

keberhasilan jangka panjang. Keberlanjutan program juga penting untuk memastikan bahwa 

draft event yang telah disusun dapat diimplementasikan secara nyata. Oleh karena itu, 

langkah berikutnya perlu difokuskan pada uji implementasi event desa dan penguatan 

kapasitas operasional Pokdarwis. Secara keseluruhan, kegiatan MICE 1 telah memberikan 

dasar yang memadai untuk pengembangan lebih lanjut Desa Wisata Sumber Sari menuju 

destinasi yang lebih siap dan berdaya saing. 
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